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A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan cabang olahraga yang sangat digemari dikalangan
masyarakat dunia. Perkembangan zaman yang terjadi saat ini membuat
permainan sepakbola ikut berkembang secara pesat. Hal tersebut dipengaruhi
oleh banyaknya masyarakat dunia yang menyukai permainan sepakbola dan
sampai membuka sekolah sepakbola supaya masyarakat lebih mudah untuk
belajar mengenal permainan sepakbola. Munculnya sekolah sepakbola didunia
membawa nilai positif bagi masyarakat. Karena sekolah sepakbola adalah
tempat atau wadah yang mempunyai peranan penting dalam membimbing,
membina dan mengarahkan anak-anak saat belajar mengenal permainan
sepakbola.

Banyaknya sekolah sepakbola yang bermunculan diseluruh dunia
termasuk di Indonesia sekolah sepakbola tersebut banyak menciptakan atlet
sepakbola yang profesional. Perkembangan sepakbola pada saat ini termasuk di
Indonesia harus benar-benar diperhatikan. Karena sepakbola sangat banyak
diminati berbagai kalangan masyarakat baik itu anak-anak, remaja maupun
orang tua. Hampir dari sebagian masyarakat di Indonesia sangat menyukai

cabang olahraga sepakbola. Baik yang benar-benar ingin menjadi pemain
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sepakbola professional maupun hanya sekedar hobi. Sekolah sepakbola
merupakan fasilitas penunjang bagi para atlet sekolah sepakbola usia dini (U-5
— U-12) dan usia muda (U-13 — U17) dalam mengembangkan keahlian dalam
sepakbola. Saat ini sekolah sepakbola menjadi fokus utama sebuah negara
Eropa sepakbola seperti, Spanyol, Inggris dan lain-lain dalam melahirkan
pesepakbola yang berkualitas dunia di masa depan. Maka dari itu para atlet
sepakbola hebat dunia yang ada saat ini merupakan lulusan dari sekolah
sepakbola.

Sekolah sepakbola mempunyai kategori disetiap usianya, kategori usia
dalam sekolah sepakbola yaitu mulai dari usia 5 tahun sampai usia 17 tahun.
Dari setiap kategori usia terdapat fase-fase didalamnya, seperti halnya usia 5-9
tahun termasuk kedalam fase kegembiraan, usia 10-13 tahun masuk kedalam
fase pengembangan skill (teknik). Usia 14-17 tahun masuk kedalam fase
pengembangan permainan (taktik) sepakbola. Saat ini perkembangan sekolah
sepakbola di Indonesia dapat dibilang perkembangannya cukup pesat, salah
satunya contoh perkembangan sekolah sepakbola di Indonesia yaitu sekolah
sepakbola VILLA 2000 Pamulang, Tangerang Selatan. Kegiatan yang diajarkan
dari sekolah sepakbola tersebut yaitu anak-anak akan diperkenalkan dengan
gerakan atau tekhnik dasar bermain permainan sepakbola yang baik dan benar.
Dalam sepakbola ada yang dimaksud pola penyerangan, pola penyerangan
adalah siasat yang masing-masing dibangun tim untuk mencetak gol dan
menjadi tim yang menang. Yang dimaksud pola penyerangan dalam permainan

sepakbola diterapkan dengan tujuan dapat menerobos pertahanan lawan dan
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menciptakan gol sebanyak-banyaknya sehingga dapat memenangkan
pertandingan.

Mengutip filanesia buku kurikulum sepakbola Indonesia pola
penyerangan terbagi menjadi dua fase, fase pertama yaitu membangun serangan
(build up) kemudian fase yang kedua adalah fase penyelesaian serangan atau
yang sering disebut finishing.

Build Up adalah merupakan fase penguasaan bola dengan umpan-umpan
baik pendek maupun direct kedepan atau long pass (A. C. Nugraha, 2012).
Disekolah sepakbola ini mempunyai target capaian atlet berupa penambahan
literasi gerak dengan benar, eksekusi tekhnik dasar sepakbola tanpa banyak
kesalahan, peningkatan kemampuan bermain sepakbola terutama membangun
serangan (Build Up) dan penambahan sedikit skill dalam bermain juga prestasi
pada kategori usia 14 tahun, karena di usia tersebut tahapan atlet sudah pada
fase pengembangan permainan.

Dalam beberapa kesempatan penulis mengamati proses latihan dan
pertandingan atlet sekolah sepakbola VILLA 2000 Pamulang U-14. Bedasarkan
pengamatan secara subjective melalui visual melihat pertandingan di menit 15
ke atas situasi kondisi atlet sudah sulit melakukan permainan dari bawah ke
tengah, dari tengah kedepan dan bermain terlalu terburu-buru ingin lansung
kedepan. Hal tersebut menjadi penyebab utama kenapa tim U-14 VILLA 2000
Pamulang jarang meraih kemenangan di setiap pertandingan. Faktor utama
keberhasilan dalam latihan dan pertandingan sepakbola dipengaruhi oleh

tingkat kemampuan konsentrasi dan tekhnik dasar yang sempurna,
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sepertihalnya tekhnik dasar passing, control dan body shape. Dalam permainan
sepakbola dengan cara memegang bola dengan persentase sebesar mungkin dan
dapat dilakukan dari bawah, tengah sampai ke depan atau bisa disebut dengan
bangun serangan. Fase ini biasa disebut dengan Build Up.

Bedasarkan hasil pengamatan diatas harapannya para atlet sekolah
sepakbola VILLA 2000 Pamluang, Tangerang Selatan. Memiliki Build Up yang
lebih baik dan juga bentuk latihan Build Up yang bervariasi seupaya tidak
membuat atlet bosan dan mengurangi tingkat kesalahan pada saat pertandingan
memasuki menit 15 ke atas dan membuat atlet merasa lebih tertarik untuk
berlatih Build Up. Hal ini kemudian menjadi landasan penulis ingin membuat
“Pengembangan Model Latihan Build Up Pada Atlet Sepakbola U-14 VILLA

2000 Pamulang.”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah maka fokus penelitian ini adalah:
“Pengembangan Model Latihan Build Up Pada Atlet Sepakbola U-14 VILLA
2000 Pamulang.”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas dapat
dirumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah Pengembangan Model Latihan

Build Up Pada Atlet Sepakbola U-14?



D. Kegunaan Penelitian
1. Teoritis
Hasil dari penelitian ini merupakan perbaikan kualitas dalam

pengembangan model latihan build up pada atlet sepakbola U-14.

2. Praktis
Di bawah ini merupakan manfaat praktis dari model latihan build up

pada atlet sepakbola u-14, sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti
Sebagai wadah dalam peningkatan diri serta peneliti dapat

merasakan lansung dalam mengembangkan penelitian melalui
pengembangan model latihan build up pada atlet sepakbola U-14.

b. Bagi Atlet

Sebagai instrumen dalam model latihan build up pada atlet
sepakbola U-14 dan memberikan suasana latihan yang bervariasi
sehingga atlet merasa antusias dalam proses latihan.

c. Bagi Pelatih

Pelatih dapat menjadikan model sebagai pengembangan model
latihan build up pada atlet sepakbola U-14 untuk mempermudah
melakukan proses latihan pada atlet.

d. Bagi Pelatih Lain

Dapat dijadikan sebagai referensi dalam peningkatan untuk
penelitian dan pengembangan model latihan build up pada atlet

sepakbola U-14.



